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ABSTRAK

ANALISIS PENENTUAN PUSAT PERTUMBUHAN WILAYAH DI CALON DAERAH
OTONOMI BARU KABUPATEN CIANJUR SELATAN BERDASARKAN TEORI
LOKASI

Selama kurun waktu 11 tahun, Provinsi Jawa Barat telah memekarkan setidaknya 4 daerah
otonomi baru setingkat kabupaten. Selanjutnya, salah satu daerah yang sedang dicanangkan
menjadi calon daerah otonomi baru di Jawa Barat adalah Kabupaten Cianjur Selatan.
Sebagaimana daerah otonomi lainnya, suatu daerah otonomi baru juga harus memiliki
ibukota yang berperan sebagai pusat pertumbuhan. Upaya pemilihan ibukota CDOB ini
dilakukan dengan menggunakan analisis kekuatan sentralitas pada seluruh kecamatan yang
tergabung dan kekuatan interaksi antara kecamatan pusat dan kecamatan hinterland.
Kemudian didapatkan hasil dua hierarki wilayah, yaitu kecamatan yang berada pada hierarki
| dan hierarki I1l. Tidak adanya kecamatan yang termasuk pada hierarki Il dikarenakan tidak
ada kecamatan yang memiliki nilai sentralitas pada rentang nilai hierarki 1l. Kecamatan
Pagelaran, Sukanagara, dan Cidaun berada pada hierarki I (kecamatan pusat). Sedangkan
Kecamatan Agrabinta, Cibinong, Cijati, Kadupandak, Leles, Naringgul, Pasirkuda,
Sindangbarang, Takokak dan Tanggeung berada pada hierarki 111 (kecamatan hinterland).
Selanjutnya, dari hasil tersebut dilakukan penghitungan kekuatan interaksi antara kecamatan
pusat dan hinterland yang menghasilkan kekuatan interaksi antara Kecamatan Pagelaran
sebagai kecamatan dengan nilai kekuatan interaksi tertinggi dibanding dengan dua kecamatan
pusat lainnya. Hasil itu juga didukung oleh hasil kuesioner yang dilakukan peneliti secara
daring melalui aplikasi google form kepada 45 responden menggunakan cluster random
sampling berdasarkan domisili (penduduk yang berdomisili di kecamatan-kecamatan
hinterland) yang menyimpulkan bahwa Kecamatan Pagelaran menjadi kecamatan yang
paling sering dikunjungi untuk memenuhi kebutuhan dasar oleh penduduk di kecamatan-
kecamatan hinterland. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan teori lokasi,
kekuatan sentralitas dan kekuatan interaksi wilayah, Kecamatan Pagelaran merupakan
kecamatan yang layak menjadi pusat pertumbuhan atau ibukota di Calon Daerah Otonomi
Baru Kabupaten Cianjur Selatan.

Kata Kunci : pemekaran wilayah, pusat pertumbuhan, dan teori lokasi
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE DETERMINATION OF REGIONAL GROWTH CENTERS IN THE
PROSPECTIVE NEW AUTONOMOUS REGION OF SOUTH CIANJUR REGENCY BASED
ON LOCATION THEORY

Over a period of 11 years, West Java Province has established at least 4 new district-level
autonomous regions. Furthermore, one of the regions that is being declared a candidate for a
new autonomous region in West Java is South Cianjur Regency. Like other autonomous
regions, a new autonomous region must also have a capital that acts as a growth center. The
cdob capital election effort was carried out using an analysis of the strength of centrality in
all participating districts and the strength of interaction between the central district and
hinterland districts. Then the results of two regional hierarchies were obtained, namely sub-
districts that are in hierarchy | and hierarchy IlIl. The absence of sub-districts that are
included in hierarchy Il is because no sub-district has a centrality value in the range of
hierarchical values Il. The sub-districts of Pagelaran, Sukanagara, and Cidaun are in
hierarchy | (central sub-districts). Meanwhile, Agrabinta, Cibinong, Cijati, Kadupandak,
Leles, Naringgul, Pasirkuda, Sindangbarang, Takokak and Tanggeung districts are in
hierarchy 1l (hinterland district). Furthermore, from these results, a calculation of the
interaction strength between the central sub-district and the hinterland was carried out which
resulted in the strength of interaction between Pagelaran District as the district with the
highest interaction strength value compared to the other two central districts. This result was
also supported by the results of a questionnaire conducted by researchers online through the
google form application to 45 respondents using cluster random sampling based on domicile
(residents domiciled in hinterland districts) which concluded that Pagelaran District is the
most frequently visited district to meet the basic needs of residents in hinterland districts.
Therefore, it can be concluded that based on the theory of location, the power of centrality
and the strength of regional interaction, Pagelaran District is a sub-district that is worthy of
being the center of growth or capital in the Prospective New Autonomous Region of South
Cianjur Regency.

Keywords: regional expansion, growth center, and location theory
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